BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini-dapat diambil kesimpulan bahwa, penyaluran harta
dan manfaat wakaf di BMT Amanah Ummah Surabaya terjadi inkonsistensi atau
ketidaksesuaian dengan syariah dan peraturan yang berlaku. Dari sisi kesejahteraan,
mauquf alaih belum mengalami peningkatan setelah menerima manfaat wakaf dari

BMT Amanah Ummah Surabaya.

1. Pada tahap penghimpunan harta wakaf, nadhir di BMT ‘Amanah Ummah
masih kurang maksimal ‘dan masih sedikit inovasi. Pada pelaksanaannya
nadhir BMT Amanah Ummah menerbitkan kupon wakaf uang dan bekerja
sama dengan bank syariah mandiri dalam penghimpunannya. Nadhir BMT
Amanah Ummah juga belim mengeluarkan sertifikat wakaf sebagaimana
regulasi yang harus dilakukan.

2.  Pada tahap pengelolaan, dana wakaf, zakat, infaq dan sedekah terlebih dulu
dipisahkan, dalam tahap ini nadhir hanya memberikan persetujuan dan tidak
terlibat langsung dalam pemisahan dana wakaf, zakat, infaq dan sedekah, hal
tersebut kembali mengindikasikan nadhir di BMT Amanah Ummah belum
professional. Kemudian harta wakaf tersebut disalurkan ke pembiayaan yang

ada di BMT Amanah Ummah dengan prinsip bagi hasil.
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3. Pada tahap penyaluran nadhir di BMT Amanah Ummah menyalurkan kepada
mauquf’alaih sebesar 2% dari pokok harta wakaf, hal tersebut menunjukkan
nadhir di BMT Amanah Ummah Surabaya belum professional dalam proses
pendistribusian.

4. Kesejahteraan mauquf’alaih belum mengalami peningkatan ketika sesudah

menerima manfaat wakaf dari BMT Amanah Ummah Surabaya.

5.2 keterbatasan penelitian

Pada penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini. masih
memiliki ‘beberapa = keterbatasan -yang mungkin dapat mempengaruhi hasil
penelitian sehingga masih perlu-adanya perbaikan yang lebih sempurna. Adapaun

keterbatasan penelitian sebagai berikut:

1. Masa pandemi covid-19 yang membatasi mobilitas membuat beberapa
pengumpulan data tidak bisa dilakukan secara langsung, melainkan diganti
melalui fitur pesan WhatsApp.

2. Pengumpulan data. melalui fitur pesan WhatsApp memiliki banyak
keterbatasan dan hanya terfokus pada pertanyaan yang telah disusun saja.

3. Informasi yang diperoleh dari wawancara kepada nadhir BMT Amanah
Ummah terbatas pada satu informan saja dan informan mauquf ‘alaih hanya
empat.

5.3 Saran

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian masih ada kekurangan dan
belum sempurna, sehingga peneliti memberikan saran kepada pihak yang akan

memiliki kepentingan dengan hasil penelitian. Peneliti juga memberi saran kepada
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BMT Amanah Ummah dalam pengelolaan dan penyaluran harta dan manfaat

wakaf, yaitu sebagai berikut:

1.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengenal lebih jauh lagi lembaga
dan informan yang akan diteliti agar jumlah informan lebih banyak dan data
yang didapatkan lebih lengkap.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan terlebih dahulu mencari informasi
tentang regulasi pengelolaan harta wakaf yang didapatkan dari literatur buku,

dan undang-undang yang berlaku.

Agar konsistensi tercapai, dalam pengelolaan dan penyaluran harta dan
manfaat wakaf, sebaiknya BMT Amanah Ummah merujuk pada ketentuan syariah
dan peraturan yang ada. Dalam hal ini peneliti memberikan saran yang merujuk
pada peraturan Badan Wakaf Indonesia nomor 01 tahun 2020 tentang pedoman

pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf.

1. Padaproses  penerimaan uang melalui rekening wakaf uang harus atas nama
nadhir dan harus dilaporkan ke BWI dan BMT_ Amanah Ummah harus
mengeluarkan sertifikat wakaf uang yang diberikan kepada wakif.

2. Pengelolaan wakaf bisa dilakukan secara langsung dan tidak langsung.
Pengelolaan wakaf secara langsung dapat dilakukan apabila proyek
menjalankan ketentuan syariah, memenuhi syarat 5C (character, condition,
capital, capacity, and collateral) dan 3P (people, purpose, and payment).
Sumber pengembalian dapat dihitung berdasarkan studi kelayakan.

Pengelolaan wakaf secara tidak langsung dapat dilakukan melalui lembaga:
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Bank Syariah, BMT, Koperasi yang menjalankan usahanya sesuai syariah,
dan Lembaga Keuangan Syariah, yang memenuhi persyaratan paling singkat
beroperasi selama dua tahun, memiliki kelengkapan legal formal, dan
menyertakan audit independen selama dua tahun terakhir.

Penyaluran harta wakaf adalah hasil bersih atas pengelolaan dan
pengembangan harta benda wakaf yang menjadi dasar perhitungan
pembagian setelah dikurangi biaya-biaya. Nadhir maksimal mendapatkan
10%, mauquf’alaih minimal mendapatkan 50%, dan sisanya sebagai
cadangan yang besaran jumlahnya setelah dikurangi hasil bersih nadhir dan
mauquf alaih. Hak mauquf’alaih-harus segera disalurkan kepada yang berhak
menerimanya.

Nadhir melaporkan pengelolaan wakaf uang setiap enam bulan sekali paling
lama minggu pertama bulan juli dan januari kepada BWI dengan tembusan
kepada Kementerian-Agama melalui Direktorat Pemberdayaan Zakat dan

Wakaf.
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